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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodelifianeeksperimen
dengan menggunakan desain kelompok kontrol prestep Penelitian
eksperimen atau percobaagxderiment resarch) adalah penelitian yang benar-
benar untuk melihat hubungan sebab-akaibat. Penakyang kita lakukan
terhadap variabel bebas kita lihat hasilnya padarialvel terikat
(Ruseffendi,2001:32). Desain kelompok kontrol psgtestes melibatkan paling
tidak dua kelompok. Sesuai dengan namanya, pa@dandelssperimen ini terjadi
pengelompokkan subjek secara acak (A), adanyasp(€te dan adanya postes
(O). Kelompok yang satu tidak memperoleh perlakietau memperoleh
perlakuan biasa (¥, sedangkan kelompok yang satu lagi memperolelalpean
X atau X.

Bentuk dari desain penelitian kelompok kontrol esepostes adalah

sebagai berikut:

A O X &
A O Q
Keterangan:

A :subjek dipilih secara acak

O, : pretes

O, : postes
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X3 : kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran

Creative Problem Soving (CPS).

B. Subjek Pendlitian

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakase|ipi@m ini melibatkan
dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperindan kelompok kontrol.
Pemilihan kedua kelompok tersebut ditentukan seaea#t kelompok, yaitu cara
pengambilan sampel secara acak yang didasarkand&kekalompok, tidak
didasarkan pada anggota-anggotanya (Ruseffendl, 200

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMEgeri 12 Bandung,
sedangkan sampel penelitiannya dipilih dua kelasraeacak dari 9 kelas ViIii
pada SMP Negeri 12 Bandung, yang masing-masingijgdilcan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas VIII H terpii@bagai kelas ekserimen, dan

kelas VIII | sebagai kelas kontrolnya.

C. Variabel Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini adalah
1. Variabel bebas: pembelajaran matematika menggunakadel Creative
Problem Solving (CPS).

2. Variable terikat: kemampuan koneksi matematik siSIVEP.
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D. Instrumen

Untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan mdigerlukan data
yang benar. Ada dua jenis data yang diambil dalanelttian ini, yaitu data tes
dan non-tes. Data tes (data kuantitatif) diambiti desil pretes dan postes
kemampuan koneksi matematika siswa. Sedangkanndatées (data kualitatif)

diperoleh dari lembar observasi, jurnal harian, alagket.

1. Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitiandalah tes tipe subjektif
dalam bentuk urian. Tes uraian yang diberikan iartlguan untuk melihat

kemampuan koneksi matematika siswa. Menurut Suhlreraik (2003:77),

penyajian soal tipe subjektif dalam bentuk uraiaemtiki beberapa kelebihan,

yaitu:

a. Pembuatan soal bentuk uraian relatif lebih mudahbilsa dibuat dalam kurun
waktu yang tidak terlalu lama. Hal ini disebabkameha soal tersebut jumlah
soalnya tidak terlalu banyak. Biasanya untuk scatematika tidak lebih dari
5 butir soal.

b. Karena dalam menjawab soal bentuk uraian siswa ntditu untuk
menjawabnya secara rinci, maka proses berpikirglikah, sistematika
penyusunan dapat dievaluasi. Terjadinya bias lasiluasi dapat dihindari,
tidak ada sistem tebak-tebakkan atau untung-untunigasil evaluasi lebih

dapat mencerminkan kemampuan siswa sebenarnya.
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c. Proses mengerjakan tes akan menimbulkan kreatidias aktivitas positif
siswa, karena tes tersebut menuntut siswa agatkivegecara sistematik,
menyampaikan pendapat dan argumentasi, mengaitikta-fakta yang
relevan. Tes uraian ini terdiri dari tes awal (psgtdan tes akhir (postes).

Pretes dilaksanakan pada awal perlakuan, bertupionk melihat
kemampuan awal siswa pada kelompok eksperimen ddompgok kontrol.
Sedangkan postes dilaksakan setelah perlakuaraisddestujuan untuk melihat
ada tidaknya perubahan kemampuan koneksi matemsigkea setelah siswa
selesai mendapat perlakuan.

Materi tes uraian berisi soal-soal yang berkait@angan sub-pokok
bahasan: 1) Keliling dan Luas Lingkaran, dan 2)usirlsut, Busur, dan Juring
Lingkaran pada pokok bahasan Lingkaran. Tes tets#ibuat berdasarkan kisi-
kisi soal kemampuan koneksi matematik dan diujikantebih dahulu sebelum
digunakan. Setelah hasil uji instrumen tersebuapitl kemudian dianalisis yaitu,
dengan menguji validitas butir soal, reliabilitagaya pembeda, dan indeks

kesukarannya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkatrumen tes yang baik.

a. Validitas Butir Soal

Menurut Suherman dkk (2003:102) suatu alat evaldiasbut valid (absah
atau sahih) apabila alat tersebut mampu mengevahpss yang seharusnya
dievaluasi. Oleh karena itu keabsahannya tergantadg sejauh mana ketepatan
alat evaluasi itu dalam melaksanakan fungsinyalidias dibagi menjadi dua

macam Yyaitu validitas teoritik (logik), dan valiait empirik (kriterium). Validitas
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teoritik atau validitas logik adalah validitas alawvaluasi yang dilakukan
berdasarkan pertimbangajudgement) teoritik atau logika. Validitas teoritik
meliputi validitas isi, validitas muka, dan valakt kontruksi psikologik. Validitas
kriterium atau lengkapnya validitas berdasarkarteke atau validitas yang
ditinjau dalam hubungannya dengan kriteria tertentaliditas ini meliputi
validitas banding, dan validitas ramal.

Untuk ‘menguji validitas empirik butir soal uraiadjgunakan rumus
Product Moment memakai angka kasar yang dikemukakan oleh PeaRsonus
tersebut digunakan untuk kolerasi antara skor Iiajr soal dengan skor total.

Adapun rumus yang dimaksud adalah:

: DRAGIRIING

Y N - TN v - )

dengan: ¥ = koefisien korelasi
X = skor siswa untuk tiap butir soal tes
Y = skor total siswa untuk seluruh soal tes
N = jumlah peserta tes.

Nilai koefisien korelasi tersebut dibagi dalam kmte-kategori seperti

berikut ini:
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Tabe 3.1
Klasifikas Interpretasi Koefisien Kolerasi
(Guilford dalam Suherman dkk,.2003:112)

Koefisien Kolerasi Interpretasi Kolerasi
0,90 <7, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 < 13, < 0,90 Tinggi
0,40 <1, < 0,70 Sedang
0,20 < 13, < 0,40 Rendah

Ty < 0,2 Sangat rendah

Selanjutnya nilai ini diartikan sebagai koefisien validitas, seppeda
tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Klasifikas Interpretas Validitas Empirik Butir Soal
(Suherman dkk, 2003:113)

Koefisien Kolerasi Interpretas Validitas
0,90 <, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 <7, < 0,90 Tingai
0,40 <1, <0,70 Sedang
0,20 < 13, < 0,40 Rendah

ey 2 U Sangat rendah

Hasil uji instrumen tes uraian yang setelah dis&anadengan klasifikasi

interpretasi validitas empirik butir soal disajikdalam tabel berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Soal Tes
No Validitas Soal
Soal Koefisien Kriteria
1 0.400 sedang
2 0.557 sedang
3 0.290 rendah
4 0.678 sedang
5 0.911 sangat tinggi
6 0.678 sedang
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b. Reabilitas

Reabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasi demdkan sebagai suatu
alat yang memberikan hasil yang tetap sama (ka@msisjeg). Hasil pengukuran
ini tetap relatif sama jika pengukurannya diberikaada subjek yang sama
meskipun diberikan oleh orang yang berbeda, tidamgengaruh oleh perilaku,
situasi, dan kondisi. Untuk mengukur koefisien r#als tes uraian digunakan

rumusAlpha Cronbach:

2
;= (=) (1 _zst?)

Dengan: n = banyak butir soal (item)
S? = jumlah varian skor tiap item
S¢ = varians skor total
Nilai koefisien reabilitas yang diperoleh setelagrhtungan kemudian
diinterpretasi kedalam kategori-kategori berikut:

Tabel 34
Klasifikas Interpretasi Koefisien Kolerasi
(Guilford dalam Suherman dkk, 2003:112)

Koefisien Reabilitas Interpretasi Reabilitas
0,90 < 7,,, < 1,00 Sangat tinggi
0,70 <1y, < 0,90 Tinggi
0,40 < 15,,, < 0,70 Sedang
0,20 <13, < 0,40 Rendah

Ty < 0,2 Sangat rendah

Hasil uji instrumen soal tes uraian memberikanirktzefisien reabilitas

0,628 yang termasuk kategori sedang.
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c. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal diartikan sebsegperapa jauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakaradetti yang mengetahui
jawabannya dengan benar dengan testi yang tidakt dapnjawab soal tersebut
(atau testi menjawab salah). Derajat daya pembedtu $utir soal dinyatakan
dengan indeks diskriminan yang bernilai dari -1 gandengan 1 (Suherman dkk,
2003:159). Rumus yang digunakan untuk menentukga gambeda soal jenis
uraian adalah:

Xp— X
Dp = ~A 7B
Xm

Dengan: X, = nilai rata tiap butir soal pada siswa kelomptas
Xg = nilai rata setiap butir soal pada siswa kelomipakah
Xy = nilai maksimum tiap butir
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda menuswtherman dkk

(2003: 161) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda Butir Soal Tes
Daya Pembeda Interpretas Daya Pembeda
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 < DP <0,20 Jelek
0,20< DP £0,40 Cukup
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,70 < DP <£1,00 Sangat baik
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Hasil uji instrumen soal tes uraian untuk daya peiab setelah
disesuaikan dengan klasifikasi interpretasi dayal@sla butir soal memberikan

hasil seperti terlihat pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal TesUraian

NG Daya Pembeda

Koefisien Kriteria
1 0,223 sedang
2 0,350 sedang
3 0,172 kurang
4 0,600 baik
5 0,890 Sangat baik
6 0,46 baik

d.  Indeks Kesukaran
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengéngan yang
disebut indeks kesukaran (Suherman, 2003: 169).uRwang digunakan untuk

menghitung indeks kesukaran soal uraian adalah:

K = =
~ X

dengan :X = nilai rata-rata setiap butir soal.

X'm = nilai maksimum setiap butir soal.

Adapun klasifikasi indeks kesukaran menurut Suhargik (2003: 170)

yaitu:
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Tabd 3.7
Klasifikas Indeks K esukaran Butir Soal Tes

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < [K =0,30 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK =< 1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu Mudah

Hasil uji instrumen soal tes uraian untuk tingkasdkarannya setel
disesuaikan dengan klasifikasi indeks kesukaram so&l memberikan hasyang

disajikan dalam tabel berik

Tabel 3.8
Hasil Uji Indeks Kesukaran Butir Soal TesUraian

NG Indeks Kesukaran

Koefisien Kriteria
1 0,685 sedang
2 0,575 sedang
3 0,380 sedang
4 0,612 sedang
5 0,573 sedang
6 0,400 sedang

Setelah melihat hasil analisis uji validitas, reiliidéas, daya pembeda, d
tingkat kesukaran, akhirnya ditentukan lima soabgyalipilih untuk dijadikar

sebagai bahan pretes dan postes, yaitu soal nqrips 15, dan €
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2. Instrumen Non-Tes
a. Jurnal harian

Jurnal harian diberikan pada siswa pada setiapr agbimbelajaran
bertujuan untuk mengetahui apa yang telah merghatkian selama pembelajaran
dan tanggapan siswa mengenai pembelajaran matemyikg baru mereka

laksanakan.

b. Lembar observasi

Lembar observasi berisi pernyataan pernyataan-pgray tentang
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran. Lenobgervasi digunakan
dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana jgap@mbelajaran telah sesuai
dengan kaidah model pembelajal@reative Problem Solving, yang selanjutnya
digunakan sebagai dasar refleksi pembelajaran bigrsesehingga dapat

dilaksanakan perbaikan-perbaikan pada pembelagatanjutnya.

c. Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearyayang harus
dijawab oleh orang yang akan dievaluasi (Suhermkk, @003:56). Pada
penelitian ini penggunaan angket bertujuan untukmpezoleh data berupa
motivasi, sikap, dan tanggapan siswa terhadap pgajaten matematika dengan
menggunakan model CPS. Oleh karena itu angket hdipgaikan pada kelas
eksperimen setelah pembelajaran selesai. Skalebgawvgang digunakan pada

angket ini adalah skala likert yang dimodifikasajty terdiri dari SS, S, TS, STS.
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Pilihan N (netral) ditiadakan dengan tujuan untunghindari jawaban ragu-ragu

dari siswa.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian meliputi tahap-tahap sebagdiuie
1. Tahap persiapan

a. Mengidentifikasi masalah dan mencari kemungkinamehpembelajaran
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.

b. Penyusunan proposal penelitian.

c. Mengajukan surat izin penelitian

d. Pembuatan instrumen penelitian yang terdiri dastrumen tes, rencana
pelaksanaan pembelajaran dan instrumen penelitiartes (jurnal harian,
lembar observasi, dan angket,).

2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan-kegiatan pada tahap pelaksanaan meliputi:

a. Observasi ke SMP Negeri 12 Bandung.

b. Melakukanpretes pada kelas eksperiman dan kelas kontrol.

c. Malaksakan kegitan ~pembelajaran dengan menggunakaodel
pembelajaranCreative Problem Solving pada kelas eksperimen, dan
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan meddelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

d. Setelah pembelajaran selesai, dilaksglastes pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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3. Tahap akhir
Kegiatan-kegiatan pada tahap akhir meliputi:
a. Menganalisis data yang telah terkumpul menggunakastatistik.
b. Membuat kesimpulan berdasarkan analisis data.

c. Penyusunan laporan penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini ada dua macam data yang dikdikap, yaitu
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatiehputi hasil pretes dan postes
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. i&gdm data kualitatif berupa
jurnal harian, lembar observasi, dan angket sddawnaus diberikan kepada kelas
eksperimen. Teknik pengolahan data kuantitatif diaia kualitatif adalah sebagai

berikut:

1. Data Kuantitatif
Setelah data hasil tes kemampuan koneksi matensiten, baik pretes
maupun postes terkumpul, maka dilakukan analisia dangan rincian sebagai
berikut:
a. AnalisisData Pretes
1) Uji normalitas dari distribusi masing-masing ketdeengan menggunakan

uji Chi-Kuadrat y?2.
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Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakabtal yang diperoleh
berasal dari populasi normal atau tidak. Langkaighah dalam menguiji

normalitas adalah:

a) Dari data skor pretes/postes yang diperoleh, baferdfrekuensinya.
b) Tentukan taraf signifikansi yang akan digunakan.
c) Tentukan derajat kebebasan (dk).

d) Gunakan rumus Chi-Kuadrat berikut:

k(0O -E )
thitung = Z—( I I)
T =

thabel =X2(l—a)dk
Hipotesis uji normalitas dirumuskan sebagai berikut
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusmad

Hi : data berasal dari populasi yang tidak berdigsiinormal

Dengan kriteria uji adalah tolakyhlka xzhitungz X%abeidan dalam keadaan
lain terima H.

Jika salah satu atau kedua kelas tidak berdistribmsnal, maka untuk
melihat perbedaan dua rata-rata kedua kelas digakulengan uji non
parametrik yaitu menggunakan Mann-Whitney.

Uji Mann Whitney

Langkah-langkah dalam uji Mann Whitney adalah:
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a) Urutkan data skor pretes kedua kelas berdasasamggatnya.

b) Gunakan rumus:

U - %nlnz
Zh' =
tng \/nlnz ny+n,+1)
12

1
U1 =mn, +§1’l1(n1 + 1) —y R1

1
UZ = n1n2 +§Tl2(n2 + 1) —RZ

Ztapel = Z%(l—a)
Keterangan:
U = nilai minimum {U, U2}
U = jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur yang gt

mendahului unsur-unsur yang kedua
U, = jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur yang kedhendahului

unsur-unsur yang pertama

R1 = jumlah peringkat kelas ekperimen
R = jumlah peringkat kelas kontrol

Ny = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol

Pasangan hipotesis nol dan hipotesis tandingarenryq @kan diuji adalah:
Ho : tidak terdapat perbedaan rata-rata antara k&ggerimen dengan
kelas kontrol

Hy : terdapat perbedaan rata-rata antara kelas @ksgpedengan kelas

kontrol



34

Kriteria uji: terima H, jika —Zpel < Znitung < Ztabel

3) Jika kedua kelas berdistribusi normal, maka langiedhnjutnya adalatn i
homogenitas varians kedua kelas menggunakan uji F. Uji homibgen
varian bertujuan untuk melihat kesamaan variangu&eelompok data.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui abhakarians kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variaaegyhomogen.

Langkah-langkah dalam melakukan pengujian homogemi adalah:

a) Hitung varians dari masing-masing kelompok.
b) Tentukan taraf signifikansi yang akan digunakan.
c) Tentukan derajat kebebasan (dk).

d) Lakukan uji F dengan menggunakan rumus:

2 2
G S
I:hitung— 2 )

kecil Sk

Frabel = R1)(dk, dk2)
Hipotesis uji homogenitas dirumuskan sebagai beriku

Ho : : Tidak terdapat perbedaan varians antara kedanesperimen dan

kelompok kontrol.

H, : Terdapat perbedaan varians antara kelompok ekspe dan

kelompok kontrol.
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Pasangan hipotesis diatas kemudian di rumuskamdailgotesis statistik

sebagai berikut:

Ho: 0.’ =0,

Hi: o’ #0)
Keterangan: § = varians skor kelas eksperimen

s,° = varians skor kelas kontrol

dengan kriteria uji adalah tolakylntuk Fiwng= Fabes dan dalam keadaan
lain terima H.

Jika normalitas dan homogenitas kedua kelas telpemaka langkah
selanjutnya adalah uji perbedaan dua rata-rata ygitt. Jika normalitas
dipenuhi, tetapi homogenitasnya tidak terpenultakdkan uji t'. Uji t dan
uji t' yang dilakukan adalah uji t dan uji t' dulyjuannya untuk melihat
perbandingan rata-rata nilai kedua kelas.

Uji t

Karena asumsi kenormalan dan kehomogenan sudamutipenaka untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-ratka p&@lompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan pengugtatistik dengan
menggunakan ufi- Langkah-langkah dalam melakukan pengujian ini

adalah:

a) Hitung rata-rata skor pretes/postes dari masingragaelompok.

b) Hitung varians skor pretes/postes dari masing-ngass#hompok.



36

C) Hitung varians gabungan
d) Tentukan taraf signifikansi yang akan digunakan.

e) Tentukan derajat kebebasan (dk).

ng+n, —2

f) Hitung nilai t dengan menggunakan rumus berikut:
X, —X
£ 1, 1 2 1
Sgab Tl_1 + n—z
(n, — DSE + (n, — 1)S7
Sgab =

teabet = t(1-ayar (Uji t dua pihak)

ttabel = £ -1y (untuk ujit satu pihak)

Keterangan:

T ujit

X; :rata-rata skor pretes kelas eksperiman
X, :rata-rata skor pretes kelas kontrol

n; :jumlah sampel kelas eksperimen

n,  :jumlah sampel kelas kontrol

S :varians sampel kelas eksperimen

Sz :varians sampel kelas kontrol

Sgap - Simpanagan baku gabungan

dk : derajat kebebasan #tm, -2

Pasangan hipotesis untuk uji dua pihak di rumus#alam hipotesis

statistik sebagai berikut:



37

Ho @ Ma# M2

Hy =2

Keterangan: |, = rata-rata skor pretes kelompok eksperimen
M = rata-rata skor pretes kelas kontrol

dengan kriteria uji adalah tolakohintuk + |, <t < tl , , dan dalam
lI—a -=a

2 2

keadaan lain terimaH

Sedangkan pasangan hipotesis untuk uji satu pilatk pihak kanan

dirumuskan dalam hipotesis statistik sebagai beriku

Ho : M1 # H2

Hy > M2

Keterangan: [ = rata-rata skor pretes kelas eksperiman
M2 = rata-rata skor pretes kelas kontrol

Dengan kriteria uji adalah tolakoidntuk t=>t;, , dan dalam keadaan lain

terima H,.

b. Analisis Data Postes
Analisis data postes dilakukan dengan langkah-lamglang sama seperti

analisis data pretes. Untuk mempermudah memahargkadh-langkah analisis
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data kuantitatif, baik analisis data pretes maupnalisis data postes maka

perhatikan diagram berikut (Mulyadi,2008:38):

Data hasil pretes

Data hasil postes

1L

Uji Normalitas

Normal < > Tidak Normal

Uji Homogenitas Uji Non Parametrik
Homogen Tidak Homogen
Ulit Ujit’

Kesimpulan Hasil Uji

Gambar 3.1
Skema Analisis Data

c. DataGain

Data gain juga diperlukan untuk melihat apakah ada perbedaan
peningkatan prestasi belajar yang diperoleh olghaskelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Menurut John Stewart (Faruliansyah, 2008:46) urmnanghitunggain

ternormalisasi digunakan rumus sebagai berikut:
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. .. SkorPostes — Skor Pretes
Gain ternormalisasi -
SkorMaksimal — Skor Pretes

Untuk melihat keberartian nilai-nilai rata-rata maiernormalisasi dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian t@-rgain tersebut

diinterpretasikan kedalam kategori berikut:

Tabel 3.9
Klasifikasi Interpretas Rata-rata Gain
No Interval Interpretasi
1 X<03 Rendah
2 03<X<0.7 Sedang
3 X > 0.7 Tinggi

2. Datakualitatif

Data kualitatif pada penelitian ini berupa angkatpal harian, lembar
observasi.
a. Angket

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnyalaladadata
dikelompokkan dengan cara mengklasifikasikan dataua dengan tujuan
pengolahan data. Setelah data diklasifikasikarg teEasebut ditabulasikan dalam
bentuk tabel untuk mengetahui frekuensi masing-ngaalternatif jawaban yang
diberikan. Menurut Suherman dkk (2003:190) pembatotang paling sering
dipakai dalam mentransfer skala kualitatif kedatkala kuantitatif adalah

Untuk pernyataan yarfgvorable (pernyataan positif), jawaban:

SS diberi skor 5

S diberi skor 4
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N diberi skor 3

TS diberi skor 2

STS diberi skor 1

Untuk pernyataan yangfavorable (pernyatan negatif), jawaban:

SS diberi skor 1

S diberi skor 2

N diberi skor 3

TS diberi skor 4

STS diberi skor 5

Dalam mengolah data angket digunakan rumus:
f
P=-x100%
n

Keterangan: P : persentase jawaban
f :frekuensi jawaban
n : banyaknya responden
Setelah data ditabulasi dan dianalisis maka datselat ditafsirkan

dengan menggunakan persentase berdasarkan kriteria:

Tabel 3.10
Klasifikasi Kriteria Angket
Per sentase Jawaban (P) Kriteria
0% Tak seorang pun

0 <P<?25 Sebagian kecil
25<P <50 Hampir setengahnya

P=0 Setengahnya
50 <P <75 Sebagian besar
75 <P <100 Hampir seluruhnya

P =100 Seluruhnya
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b. Jurnal Harian
Analisis jurnal harian siswa dilakukan dengan mémgpokkan jawaban

siswa kedalam kelompok pendapat posotif, negadtfah dan tidak berpendapat.

c. Lembar Observasi

Analisis lembar observasi dilakukan dengan caraihatelpenilaian
observer terhadap tahapan-tahapan pembelajaran @ ve Problem Solving
yang sudah dilakukan dalam upaya meningkatkan kgmamkoneksi matematik

siswa.



